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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sikap demokratis dan 
tanggungjawab melalui model modifikasi strategi pembelajaran True or False dan 
Debate Active dalam mata pelajaran PKn pada Siswa Kelas X 2 TKR di SMK 
Pancasila Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Sikap demokratis dan 
tanggungjawab siswa pada  saat proses pembelajaran di dalam kelas rendah sebelum 
dilakukan uji coba dan guru sudah mengupayakan alternatif pemecahannya, antara 
lain: dengan menerapkan ceramah bervariasi, tanya jawab yang diharapkan akan 
mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab proses pembelajaran di dalam 
kelas. Hasilnya penggunaan strategi pembelajaran tersebut belum mampu 
mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab siswa dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah 
dengan pengembangan sikap demokratis dan tanggungjawab melalui model 
modifikasi strategi pembelajaran True or False dan Debate Active. Subjek  
pelaksanaan tindakan adalah siswa kelas X 2 TKR SMK Pancasila Surakarta yang 
berjumlah 22 siswa.  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian R&D. Pengumpulan data 
menggunakan informan atau narasumber, tempat dan peristiwa berlangsungnya 
aktifitas pembelajaran. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 
observasi wawancara dan kuisioner atau angket. Keabsahan data menggunakan uji 
validitas dan realibilitas instrumen. Analisis data menggunakan model data intraktif. 
Prosedur dalam penelitian yaitu mengkaji potensi masalah, pengumpulan data, desain 
produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, 
revisi produk, dan produksi masal. Penelitian ini dilakukan melalui dua uji coba model. 
Diharapkan dengan menggunakan model modifikasi strategi pembelajaran True or 
False dan Debate Active dalam mata pelajaran PKn pada siswa kelas X 2 TKR di 
SMK Pancasila Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut disukai 
oleh siswa itu sendiri, karena model pembelajaran tersebut dianggap baru sehingga 
mampu memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Terbukti skor rata-rata sikap demokratis siswa pada uji coba model I            
= 35,95 dengan persentase ketercapaiannya  = 69,13%, setelah dilakukan uji coba II skor 
rata-rata sikap demokratis meningkat menjadi 37,18 dengan  persentase ketercapaiannya             
= 71,5%, kemudian skor rata-rata tanggungjawab pada uji coba model I = 20,18 dengan 
persentase ketercapaiannya = 72,07%, setelah dilakukan uji coba model II skor rata-rata 
tanggungjawab meningkat menjadi 21,27 dengan persentase ketercapaiannya = 75,96%. 
Berdasarkan hasil tersebut berarti sudah ada pengembangan yang cukup signifikan, maka 
model modifikasi strategi pembelajaran True or False dan Detabe Active mampu 
mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab pada kelas X 2 TKR di SMK 
Pancasila Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 





This study aims to develop a democratic attitude and responsibility through 
Learning Strategies Modification Model True or False and Debate Active in Civics 
Lesson in Class X 2 TKR in SMK Pancasila Surakarta in the academic year 
2016/2017. The democratic attitude and responsibility of the students during the 
learning process in a low class before testing and teacher has been seeking alternative 
solutions, among others: by applying varied lecture, question and answer expected 
will develop democratic attitudes and responsibilities of the learning process in the 
classroom. The result of the use of the learning strategy has not been able to develop 
democratic attitudes and responsibilities of students in the process of learning in the 
classroom. The solutions offered in this research are the development of democratic 
attitudes and responsibilities through the modification model of True or False and 
Debate Active learning strategies. The subject of action is the students of class X 2 
TKR SMK Pancasila Surakarta, amounting to 22 students. 
This type of research uses R & D research. Data collection using informants or 
resource persons, places and events in progress of learning activities. Data collection 
techniques using interview and questionnaire method or questionnaire. Validity of 
data using validity test and reliability of instrument. Data analysis using intractive 
data model. Procedure in the research is to study potential problem, data collection, 
product design, design validation, design revision, product trial, product revision, 
trial usage, product revision, and mass production. This research is done through two 
model test. Expected by using model of modification of learning strategy True or 
False and Debate Active in Civics subject at student of class X 2 TKR at SMK 
Pancasila Surakarta Lesson Year 2016/2017. 
The results of this study indicate that the learning model is favored by the 
students themselves, because the learning model is considered new so as to provide a 
new atmosphere in the learning process of Citizenship Education. Proven the average 
score of democratic attitude of the students on the test model I = 35.95 with 
percentage achievement = 69,13%, after the experiment of model II the average 
score of democratic attitude increased to 37,18 with percentage of achievement =  
71,5%, then score average responsibility on the test model I = 20.18 with the 
percentage of achievement = 72.07%, after the test of model II pthe average score 
increased to 21.27 with the percentage of achievement = 75.96%. Based on these 
results means that there is a significant development, the model of learning strategy 
modification True or False and Detabe Active able to develop a democratic attitude 
and responsibility in class X 2 TKR in SMK Pancasila Surakarta Lesson 2016/2017. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan dapat dipandang salah satu wahana untuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai suatu pembelajaran, dengan pendidikan peserta didik 
diharapkan mengerti dan dapat memahami materi yang disampaikan. Pendidikan 
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diharapkan mampu menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas dan berbudi luhur. 
Pendidikan juga perlu untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 
agar dapat memecahkan masalah dalam kehidupan di masa kini maupun di masa 
yang akan datang. 
Guru mempunyai peran yang vital dalam ketercapaian tujuan Pendidikan Nasional. 
Tugas guru tidak hanya sebatas mengajar, tetapi perlu mengembangkan potensi yang 
dimiliki peserta didik. Proses pembelajaran yang dilakukan perlu melibatkan siswa 
dari awal hingga akhir, agar tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 
ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Permasalahan di lapangan pendidikan belum ada artinya apabila siswa dilihat 
dari intensitas siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat masih rendah, anak 
cenderung diam mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, ngobrol dengan 
teman sebangku, siswa kurang bisa memberi tanggapan dan  tidak berani menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru termasuk dalam mata pelajaran PKn. Akibatnya 
pengembangan sikap demokratis dan tanggungjawab siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan  rendah dan siswa  tidak mampu mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya. Berdasarkan hasil observasi pengembangan sikap 
demokratis dan tanggungjawab siswa dalam pembelajaran PKn kelas X 2 Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR)  SMK Pancasila Surakarta masih rendah. Terbukti hanya 
ada 8 siswa yang  mampu mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab 
selama proses pembelajaran, sementara itu 14 siswa yang lainnya cenderung  pasif 
dari jumlah keseluruhan siswa  yang ada 22 peserta didik. 
Guru PKn di SMK Pancasila Surakarta Ibu Eko Yulianik dalam proses 
pembelajaran sudah menggunakan strategi ceramah dan metode tanya jawab tetapi 
belum bisa meningkatkan pengembangan sikap demokratis dan tanggungjawab siswa 
terhadap pembelajaran PKn. Siswa asyik mengobrol dengan temannya, dan tidak 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini perlu dilakukan uji coba 
model modifikasi strategi pembelajaran dengan menggunakan strategi yang lain 
untuk mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab siswa terhadap 
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pembelajaran PKn. Mengatasi masalah  tersebut, maka diperlukan suatu model 
pembelajaran yang efektif dan efisien agar proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dan siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang “Pengembangan Sikap Demokratis dan 
Tanggungjawab melalui model modifikasi strategi Pembelajaran True or False dan 
Debate Active dalam mata pelajaran PKn pada Siswa Kelas X 2 TKR di SMK 
Pancasila Surakarta Tahun Pembelajaran 2016/2017”. 
2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini adalah SMK Pancasila Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017. Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan 
sampai dengan penulisan laporan penelitian. Secara keseluruhan semua kegiatan 
dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak Juni sampai dengan 
September 2017. Prosedur dalam penelitian yaitu mengkaji potensi masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi 
produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produksi masal. Jenis data dalam 
penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitaif untuk 
mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab melalui model modifikasi 
strategi pembelajaran True or False dan Debate Active dalam mata pelajaran PKn 
pada Siswa Kelas X 2 TKR di SMK Pancasila Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,wawancara 
dan kuisioner atau angket. Dalam penelitian ini jenis validitas yang digunakan adalah 
validitas isi (content validity), karena bahan yang akan diujikan relevan dengan 
kemampuan, pengetahuan, pelajaran, pengalaman atau latar belakang subjek yang 
diuji. Hal ini instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data itu disusun sesuai 
dengan kenyataan yang menjadi indikator sikap demokratis dan tanggungjawab 
Pendidikan Kewarganegaraan.  Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas item 
atau butir yaitu rumus korelasi product moment dari Karl Person yang terdiri dari dua 
macam yaitu korelasi product moment dengan simpangan dan korelasi product moment 
angka kasar. Penelitian ini untuk mengukur realibilitas sikap demokratis dan 
tanggungjawab belajar siswa digunakan teknik belah dua dengan cara membelah data 
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skor nomor ganjil dan skor nomor genap yang selanjutnya disebut belahan ganjil-
genap. Penelitian ini menggunakan teknik analisis model interaktif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model pembelajaran tersebut disukai oleh siswa itu sendiri, karena model 
pembelajaran tersebut dianggap baru sehingga mampu memberikan suasana baru dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Terbukti skor rata-rata sikap 
demokratis siswa pada uji coba model I = 35,95 setelah dilakukan uji coba model II skor 
rata-rata sikap demokratis meningkat menjadi 37,18. Kemudian skor rata-rata 
tanggungjawab pada uji coba model I = 20,18 setelah dilakukan uji coba model II  skor 
rata-rata tanggungjawab meningkat menjadi 21,27. Berdasarkan hasil tersebut berarti 
sudah ada peningkatan yang cukup signifikan. Model modifikasi strategi True or False 
dan Debate Active telah memberikan situasi yang berbeda pada siswa kelas X 2 TKR 
SMK Pancasila Surakarta, siswa yang semula pengembangan sikap demokratis  dan 
tanggungjawab belajarnya rendah kini lebih memperhatikan apa yang disampaikan guru 
sehingga lebih menguasai materi dan mampu dingat-ingat dengan mudah apa yang 
diterangkan saat proses pembelajaran. 
Terbukti skor rata-rata sikap demokratis siswa pada uji coba model I = 35,95 setelah 
dilakukan uji coba model II skor rata-rata sikap demokratis meningkat menjadi 37,18. 
Kemudian skor rata-rata tanggungjawab pada uji coba model I = 20,18 setelah dilakukan 
uji coba model II skor rata-rata  tanggungjawab meningkat menjadi 21,27. Berdasarkan 
hasil tersebut berarti sudah adanya peningkatan yang cukup signifikan. Model modifikasi 
strategi True or False dan Debate Active telah memberikan situasi yang berbeda pada 
siswa kelas X 2 TKR SMK Pancasila Surakarta, siswa yang semula pengembangan sikap 
demokratis  dan tanggungjawab belajarnya rendah kini lebih memperhatikan apa yang 
disampaikan guru sehingga lebih menguasai materi dan mampu dingat-ingat dengan 
mudah apa yang diterangkan saat proses pembelajaran. 
Temuan tersebut di atas selaras dengan penelitian Ciftci Sabahattin menunjukkan 
bahwa hubungan antara siswa terhadap ilmu sosial sebjek dan persepsi siwa tentang 
konsep demokrasi. Sebanyak 665 siswa berpartisipasi dalam studi tersebut, 333 
diantaranya adalah anak perempuan dan 332 anak laki-laki. Di temukan bahwa ada 
hubungan positif antara sikap siswa terhadap ilmu sosial subjek dan persepsi mereka 
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tentang demokrasi. Selain itu, tidak ada perbedaan yang signifikan antara sikap siswa 
terhadap ilmu sosial subjek dan persepsi siswa tentang konsep demokrasi dalam hal jenis 
kelamin. 
Persamaan dua penelitian tersebut terlihat pada karakter siswa yang ingin 
dikembangkan dalam proses pembelajaran dalam kelas yaitu sikap demokratis dan konsep 
demokrasi siswa di dalam kelas. Perbedaan dari dua penelitian di atas terletak pada mata 
pelajaran yang diajarkan dalam penelitian ini membahas mata pelajaran PKn sedangkan 
dalam penelitian Ciftci Sabahattin membahas mengenai mata pelajaran IPS. 
Temuan kedua, pembelajaran modifikasi merupakan cara yang efektif untuk 
meningkatkan proses pembelajaran lebih maksimal. Peneliti memodifikasikan 
strategi pembelajaran dan melibatkan guru PKn di SMK Pancasila Surakarta untuk 
mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab siswa belajar PKn. Hasil dari 
modifikasi tersebut mampu mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab 
siswa belajar PKn, sejalan dengan hasil penelitian Danang Irwanto menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui Moving 
Class di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta pada dasarnya pendidikan karakter dan 
tanggung jawab sering dialami dan dirasakan oleh guru dan siswa, mulai dari hal kecil 
sampai besar, contohnya kedisiplinan memarkirkan kendaraan dan antri bayar spp. Siswa 
diajarkan berdisiplin memarkir kendaraan tujuannya menumbuhkan sikap dan perilaku 
mandiri, disiplin, toleransi, peduli sosial, kerapian, keindahan, sedangkan antri bayar spp 
bertujuan menumbuhkan sikap disiplin, toleransi, mandiri, tanggung jawab dan 
membudayakan antri di sekolah. 
Persamaan dua penelitian tersebut terletak pada karakter siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas yang ingin dikembangkan yaitu tanggungjawab. Perbedaan dari dua 
penelitian di atas terlihat pada penelitian ini membahas mengenai pengembangan sikap 
demokratis dan tanggungjawab  dalam proses pembelajaran di kelas sedangkan dalam 
penelitian Danang Irwanto membahas mengenai pelaksanaan pendidikan karakter 
disiplin dan tanggungjawab melalui Moving Class. 
Temuan ketiga, dalam penelitian ini Siswa belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
dapat mengambangkan potensi yang dimilik dan mampu berperilaku baik. Siswa setelah 
belajar PKn dalam mengungkapkan pendapat atau bertanya terhadap materi yang belum 
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jelas sudah berani, rajin mengerjakan tugas yang diberikan guru, saat bertemu guru 
menyapa dengan senyum dan selalu merindukan guru hadir di kelas, penelitian ini senada 
dengan hasil penelitian Kubow Particia dan Kinney Mark menguraikan bahwa prinsip-
prinsip untuk menciptakan lebih banyak lingkungan kelas yang demokratis. Mendorong 
partisipasi aktif, menghindari buku teks di dominasi instruksi, fokus pada isu-isu 
kontroversial, dan mengakui martabat manusia adalah beberapa cara untuk menumbuhkan 
ideologi demokrasi di dalam kelas. 
Persamaan dua penelitian tersebut terlihat pada pembahasan dalam penelitian sama-
sama menceritakan partisipasi aktif siswa dalam mengemukakan pendapat di dalam kelas. 
Perbedaan dari dua penelitian di atas terletak pada penelitian ini membahas mengenai  
siswa belajar Pendidikan Kewarganegaraan dapat mengambangkan potensi yang dimilik 
dan mampu berperilaku baik sedangkan penelitian Kubow Particia dan Kinney Mark 
membahas mengenai prinsip-prinsip untuk menciptakan lebih banyak lingkungan kelas 
yang demokratis. Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini sangat terkait dengan guru. Guru 
menerapkan model modifikasi strategi True or False dan Debate Active mampu 
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, jadi dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas berdasarkan penelitian di atas saling berkaitan. 
Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa diduga melalui pengembangan model 
modifikasi strategi pembelalajaran True or False dan Debate Active dapat 
mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab siswa belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas X 2 TKR SMK Pancasila Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 
dapat diterima.                                              
4. PENUTUP 
Hasil penelitian uji coba model yang dilakukan oleh peneliti pada kelas X 2  
TKR SMK Pancasila Surakarta untuk mengembangkan sikap demokratis dan 
tanggungjawab dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Implementasi pengembangan sikap demokratis  dan  tanggungjawab melalui 
model modifikasi strategi pembelajaran True or False dan Debate Active dalam 
mata pelajaran PKn pada siswa kelas X 2 TKR  SMK Pancasila Surakarta tahun 
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pelajaran 2016/2017 terbukti skor rata-rata sikap demokratis siswa pada uji coba 
model I = 35,95 setelah dilakukan uji coba model II meningkat menjadi 37,18. 
Kemudian  skor rata-rata tanggungjawab pada uji coba model I = 20,18 setelah 
dilakukan uji coba model II meningkat menjadi 21,27. Berdasarkan hasil tersebut 
berarti sudah ada peningkatan yang cukup signifikan. Model modifikasi strategi 
True or False dan Debate Active telah memberikan situasi yang berbeda pada 
siswa kelas X 2 TKR Pancasila Surakarta, siswa yang semula pengembangan 
sikap demokratis dan tanggungjawab belajarnya rendah kini lebih memperhatikan 
apa yang disampaikan guru sehingga lebih menguasai materi dan mampu dingat-
ingat dengan mudah apa yang diterangkan saat proses pembelajaran. 
4.2 Kendala pengembangan sikap demokratis  dan tanggungjawab melalui model 
modifikasi strategi pembelajaran True or False dan Debate Active dalam mata 
pelajaran PKn pada siswa kelas X 2 TKR  SMK Pancasila Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 yaitu pada uji coba I siswa masih kurang dapat 
mengembangkan sikap demokratis dan tanggungjawab, masih malu-malu 
bertanya saat guru menjelaskan materi pelajaran, pada waktu Debate Active hanya 
beberapa siswa yang berani memberikan tanggapan dan argumen atas pertanyaan 
yang diberikan guru. Siswa cenderung malas untuk menjawab, dan menanggapi 
pertanyaan yang disampaikan oleh guru, kebanyakan siswa lebih suka mengobrol 
dengan temannya dibandingkan menjawab pertanyaan dari guru. Uji coba II pada 
saat melakukan strategi True or False dan Debate Active tidak ada kendala karena 
siswa sudah mulai memperhatikan, percaya diri, berani menjawab pernyataan 
yang diberikan guru dengan benar pada saat strategi True or False sedangkan pada 
saat strategi Debate Active siswa sudah berani dan tidak malu untuk 
mengemukakan pendapat dan tanggapannya terkait dengan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
4.3 Solusi pengembangan sikap demokratis dan tanggungjawab melalui model 
modifikasi strategi pembelajaran True or False dan Debate Active dalam mata 
pelajaran PKn pada siswa kelas X 2 TKR SMK Pancasila Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 yaitu pengembangan sikap demokratis dan tanggungjawab 
dapat diperoleh dengan meningkatkan  kepercayaan diri siswa dengan cara 
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memberi semangat, memberi kesempatan siswa untuk bertanya, tidak 
menyalahkan siswa pada saat mengemukakan pendapat dan lain sebagainya. 
Meningkatkan strategi pembelajaran yang menarik dan inovatif melalui model 
modifikasi strategi pembelajaran True or False dan Debate Active siswa 
diharapkan dapat meningkatkan  keberanian menjawab pernyataan yang diberikan 
guru dengan benar, dan tidak malu untuk mengemukakan pendapatnya sehingga 
proses pembelajaran dalam kelas dapat berlangsung dengan optimal. 
4.4 Hasil pengembangan sikap demokratis dan tanggungjawab melalui model 
modifikasi strategi pembelajaran True or False dan Debat Active dalam mata 
pelajaran PKn pada siswa kelas X 2 TKR SMK Pancasila Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017  yaitu siswa menjadi lebih percaya diri berani mengemukakan 
pendapat, mulai berani bertanya mengenai materi pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru dalam kelas, menghargai pendapat temannya, melaksanakan tugas 
dengan baik sesuai dengan perintah  guru, pada saat Debate Active siswa dapat 
mengendalikan situasi dalam kelas hal tersebut sebagai bukti bahwa siswa 
bertanggungjawab dalam proses pembelajaran. 
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